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INTISARI

Radikal bebas dapat berasal dari polusi, debu, maupun, metabolisme dari dalam
tubuh, sehingga diperlukan suatu antioksidan yang berfungsi untuk melindungi tubuh dari
dampak negatif radikal bebas. Kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia L.) mempunyai
kandungan flavonoid, fenol, alkaloid, dan vitamin C yang berpotensi sebagai antioksidan
alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol
dan fraksi etil asetat kulit jeruk nipis. Pada penilitian ini menggunakan metode maserasi
dan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan radikal ABTS (2,2’-azino-bis (3-
ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)) yang dianalisis dengan spektrofotometri uv-vis
kemudian dinyatakan dengan nilai Inhibition Concentration 50 (ICsy). Keberadaan
senyawa antioksidan akan mereduksi radikal ABTS dengan karakteristik yang berwarna
biru-hijau menjadi bentuk nonradikal yang tidak berwarna. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol kulit jeruk nipis menghasilkan IC, sebesar 13,5533+0,0973 ppm
dengan kategori sangat kuat dan fraksi etil asetat kulit jeruk nipis sebesar 51,9045+0,7215
ppm dengan kategori kuat.

Kata kunci : Radikal bebas, Kulit jeruk nipis, Antioksidan, ABTS, ICs,.
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ABSTRACT

Free radicals can derived from pollution dust and metabolism of the body, so we
need an antioxidant that functions to protect the body from the negative effect of the free
radicals. Lime peel (Citrus aurantifolia L.) contains flavonoids, phenolics, alkaloids, and
vitamin C which have potential as natural antioxidants. This study aims to determine the
antioxidant activity of the ethanol extract and ethyl acetate fraction of lime peel. The study
used maceration methods and antioxidant activity testing using ABTS (2,2 -azino-bis (3-
ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)) and expressed as an Inhibition Concetration 50
(ICsp) value. The presence of antioxidant compounds will reduce ABTS radicals with blue-
green characteristics to form colorless non-radicals. The results showed that the ethanol
extract of lime peel zest resulted in an ICg, of 13,5533+0,0973 ppm in the very strong
category and ethyl acetate fraction of lime peel zest resulted in an ICg, of 51,9045+0,7215
ppm in the strong category.

Keywords : free radicals, Lime peel, Antioxidant, ABTS, ICs.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Virus Corona (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19
dapat menular dari manusia ke manusia melalui percikan batuk atau bersin
(droplet), tidak melalui udara. Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran
infeksi adalah melalui cuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air
bersih, menerapkan etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara langsung
dengan ternak atau hewan liar serta menjaga jarak. Virus dapat menginfeksi organ
sehingga mengakibatkan kerusakan pada sel-sel tubuh (Lanny Lingga, 2012).

Tubuh memerlukan antioksidan untuk menjaga kekebalan tubuh, mencegah
kerusakan sel, dan melindungi dari serangan radikal bebas. Antioksidan berfungsi
untuk menetralkan, menurunkan, dan menghambat pembentukan radikal bebas
baru di dalam tubuh sehingga dapat mencegah kerusakan membran sel dan
timbulnya penyakit degeneratiF (Rao & Moller., 2011 dalam Quinzheilla dkk.,
2019).

Salah satu yang mempunyai potensi untuk meredam radikal bebas dan
mempunyai potensi sebagai stimulan kekebalan tubuh, yaitu kulit buah jeruk nipis

(Citrus aurantifolia Swingle), karena mengandung flavonoid yang merupakan



salah satu zat metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan (Nurul, dkk.,
2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai ICg, ekstrak
etanol pada limbah kulit jeruk nipis dengan DPPH sebesar 61,93 ppm (intensitas
kuat) (Nurul, dkk., 2019).

Penelitian tentang kulit jeruk nipis di Indonesia sangat terbatas, sehingga perlu
dilakukan penelitian karena ketersediaannya yang berlimpah. Berdasarkan hal
tersebut peneliti ingin mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol dan
fraksi etil asetat kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) dengan metode
ABTS  (2,2’-azino-bis  (3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic  acid))  untuk

membandingkan dengan sebelumnya.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol dan fraksi etil asetat kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia
Swingle) memiliki aktivitas antioksidan?

2. Berapakah nilai ICs, ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dan kulit jeruk nipis
(Citrus aurantifolia Swingle) menggunakan radikal ABTS (2,2 -azino-bis (3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid))?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat kulit buah

jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle)



2. Mengetahui nilai ICs, dari fraksi etil asetat dan ekstrak etanol kulit buah jeruk
nipis menggunakan radikal ABTS
D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi bagi penelitian lebih lanjut maupun masyarakat luas
mengenai aktivitas antioksidan kulit buah jeruk nipis untuk mencegah penyakit

yang disebabkan oleh radikal bebas



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis desain penelitian
deskriptif analitik yaitu melakukan pengujian aktivitas antioksidan pada kulit
jeruk nipis menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis.

Adapun pengertian dari metode deskriptif analitik menurut (Sugiono, 2009)
adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan berlaku untuk umum.

B. Tempat dan Waktu
1. Tempat

Tempat penelitian di Laboratorium Obat Tradisional, Laboratorium Kimia

Instrumen, Laboratorium Kimia Kualitatif dan Kuantitatif Sekolah Tinggi

Kesehatan Nasional Surakarta.

2. Waktu

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2020 — Februari 2021

23



24

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah jeruk nipis yang diperoleh dari

Dukuh Karangbendo, Kelurahan Krikilan, Kecamatan Masaran, Kabupaten
Sragen dan Pasar Masaran.

2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia Swingle) yang dipanen berusia 7 bulan dengan
warna kulit yang warna hijau mulai sedikit menguning.
D. Instrumen Penelitian

1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi neraca analitik (Ohaus dan
Asic), blender (Panasonic), kompor listrik (Maspion), spektrofotometri UV-
Visible (Shimadzu), rotary evaporator (IKA RV 10 basic), waterbath
(Memmert), labu ukur (Pyrex), labu ukur (Iwaki), beaker glass (lwaki),
tabung reaksi (lwaki), gelas ukur (pyrex), pipet ukur, batang pengaduk,
corong kaca, cawan penguap, pushball, ayakan no 60, corong pisah, oven

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu kulit jeruk nipis (Citrus
aurantifolia Swingle), reagen ABTS (Sigma), etanol 96% (pro analisis),

aquadest, standar vitamin C, n-heksana (Merck), etil asetat (Merck), reagen
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Wagner, asam Klorida pekat (Merck), Asam sulfat (H,S0,) (Merck), FeCls
(Merck), serbuk Mg (merck), KMnO,, HCI 2N, K,S,0g4, aquades,
E. Besar Sampel
Dalam penelitian ini diperlukan buah jeruk nipis sebanyak 3 kg. Buah jeruk
nipis dengan kulit berwarna hijau yang mulai sedikit menguning diperoleh dari
Pasar Masaran dan Dukuh Karangbendo, Kelurahan Krikilan, Kecamatan
Masaran, Kabupaten Sragen. Selanjutnya kulit buah jeruk nipis tersebut di serbuk
dan diambil serbuk sebanyak 200 gram untuk dilakukan penelitian.
F. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas dari penelitian ini adalah fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit
jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle)
2. Variabel terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah efektivitas penangkapan radikal
bebas ABTS (2,2’-azino-bis (3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid))
3. Variabel Kontrol
Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah konsentrasi pada baku induk
ABTS 100 ppm dengan volume 5 ml
G. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kulit jeruk nipis adalah kulit dari buah jeruk nipis yang buahnya didapatkan

dari salah satu desa dan pasar di Sragen, buah berbentuk bundar seperti bola



26

atau bulat lonjong. Saat masih muda buah berwarna hijau, semakin tua warna
buah semakin hijau kekuningan.

. Ekstrak kulit jeruk nipis adalah ekstrak kental kulit jeruk nipis yang diperoleh
dari hasil maserasi dengan etanol 96%

. Fraksi etil asetat adalah hasil fraksinasi ekstrak etanol kulit jeruk nipis dengan
menggunakan etil asetat yang telah difraksinasi dengan air dan n-heksana

. Persen inhibition concentration (%IC) adalah kemampuan ekstrak etanol dan
fraksi etil asetat kulit jeruk nipis untuk menangkap radikal ABTS yang
dinyatakan dalam persen

Inhibition concentration 50 (/Cs,) merupakan nilai konsentrasi ekstrak etanol
dan fraksi etil asetat kulit jeruk nipis yang mampu menangkap 50% radikal

ABTS
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H. Alur Penelitian

1. Bagan
Pembuatan simplisia kulit jeruk
nipis sebanyak 200 gram
Dipekatkan dengan Rotary evaporator Maserasi dengan etanol
dan waterbath pada suhu 50-55°C ] | 96%15L (1:7.5)
¢ v
Uji Kualitatif |«—| Ekstrak kental | '
l ! Filtrat 1 Residu
. Dilarutkan l
—| Alkaloid = dalam 100 mL ———_ Remaserasi
—| Flavonoid air hangat Htrat etanol 96%
0.5L (1:2.5)
— Fenol — vy
— Ek.st(rjak3| cair- L Frans Ekstraksi
_| VitaminC | f]alli engir.]ln‘/ air dengan etil
eksana (1:1 vIv) asetat (1:1 v/v)

' l
Positif

Dipekatkan dengan Rotary evaporator | | Fraksi etil
| dan waterbath pada suhu 50-55°C asetat

Neagatif

\ 4
Fraksi etil asetat kental

' !

» Analisis data e Uji aktivitas Positif |—— | Uji kuantitatif

antioksidan dengan <+—| (Akaloid, flavonoid,
metode ABTS Neaatif |—— fenol, vitamin C)
» Kesimpulan

Gambar 2. Bagan alur penelitian
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2. CaraKerja
a. Pemilihan dan Pengumpulan Bahan
Pengumpulan sampel jeruk nipis diambil langsung di halaman yang
berlokasi di Dukuh Karangbendo, Desa Krikilan, Kecamatan Masaran,
Kabupaten Sragen dan di Pasar Masaran, dengan memilih jeruk nipis yang
berusia 7 bulan dan berwarna hijau mulai menguning. Jeruk nipis dipilih
dan dipilah yang memiliki kondisi paling baik kemudian dikupas dan
diambil kulitnya sebagai sampel yang akan dipreparasi dan diuji.
b. Preparasi Simplisia
Kulit jeruk nipis dicuci bersih, ditiriskan, dan diiris tipis. Kemudian
kulit jeruk nipis dikeringkan menggunakan oven pada suhu pengeringan
50°C dengan waktu pengeringan 24 jam. Kulit jeruk nipis yang sudah
kering diserbuk dengan menggunakan blender, serbuk yang didapat
kemudian dilakukan penyaringan menggunakan ayakan ukuran 60 mesh.
Serbuk yang didapat digunakan sebagai sampel penelitian.
c. Ekstraksi dan Fraksinasi
Sebanyak 200 gram serbuk simplisia kulit jeruk nipis dimasukkan ke
dalam bejana maserasi, ditambah dengan 1500 mL etanol 96% (1:7,5)
sampai terendam sempurna dan dibiarkan selama 3 x 24 jam sambil
sesekali diaduk. Maserasi disaring dengan menggunakan kain flannel,
dipisahkan antara ampas dan filtratnya. Ampas dimaserasi kembali dengan
etanol 96% sebanyak 500 ml (1:2,5) selama 2 x 24 jam. Selanjutnya

disaring menggunakan kain flannel untuk memperoleh filtrat. Hasil filtrat
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pertama dan kedua dicampur menjadi satu, selanjutnya dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu 50°C dilanjutkan di atas waterbath pada suhu
50-55°C sehingga diperoleh ekstrak etanol kental kulit jeruk nipis tetapi
masih dapat dituang (Depkes RI, 1979; Voight 1995).

Ekstrak etanol kental kulit jeruk nipis dilarutkan dalam 100 mL air
hangat dan dilakukan ekstraksi cair-cair menggunakan n-heksana (1:1
v/v), sehingga didapatkan fraksi air dan n-heksana. Fraksi yang diambil
yaitu fraksi air untuk kemudian diekstraksi kembali menggunakan etil
asetat (1:1 v/v), sehingga didapatkan fraksi air dan fraksi etil asetat.
Diambil fraksi asetat, kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator
pada suhu 50°C dan dilanjutkan di atas waterbath pada suhu 50-55°C
sehingga diperoleh fraksi etil asetat kental. Fraksi etil asetat ini yang
digunakan untuk analisis selanjutnya.

. Uji Kualitatif
1) Uji Flavonoid
Pengujian dilakukan dengan cara memipet sampel sebanyak 2
ml dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan dengan
beberapa tetes HCI pekat dan sedikit serbuk Mg (Theodora, 2019).
2) Uji Fenol

Pengujian dilakukan dengan cara memipet sampel sebanyak 2 ml

dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan dengan

FeCl 5% sebanyak 2 tetes (Bintang dkk., 2014).
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3) Uji Alkaloid
Pengujian dilakukan dengan cara memipet sampel sebanyak 2
ml, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 3-
5 tetes H,SO, 2 N lalu dikocok hingga terbentuk dua lapisan.
Kemudian dianalisis dengan pereaksi Wagner sebanyak 4-5 (Harbone,
1987).
4) Uji Vitamin C
Pengujian dilakukan dengan cara memipet sampel sebanyak 2
ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 3 tetes
tetes KMnO, 0,1% (Auterhoff, 1987).
Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Nipis
Sebanyak 10 mg ekstrak etanol kulit jeruk nipis kental dimasukkan
dalam labu ukur dan kemudian ditambahkan etanol 96% sampai tanda
batas 10 mL untuk mencapai konsentrasi 1000 ppm (larutan stok). Larutan
stok ekstrak etanol kulit jeruk nipis di pipet sebanyak 1 mL dimasukkan
dalam labu ukur dan kemudian ditambahkan etanol 96% sampai tanda
batas 10 ml untuk mencapai konsentrasi 100 ppm (larutan intermediet).
Pembuatan Larutan Stok Fraksi Etil Asetat Kulit Jeruk Nipis 1000 ppm
Sebanyak 10 mg fraksi etil asetat kulit jeruk nipis kental dimasukkan
dalam labu ukur dan kemudian ditambahkan etanol 96% sampai tanda
batas 10 ml untuk mencapai konsentrasi 1000 ppm (larutan stok). Larutan

stok fraksi etil asetat kulit jeruk nipis di pipet sebanyak 1 mL dimasukkan
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dalam labu ukur dan kemudian ditambahkan etanol 96% sampai tanda
batas 10 ml untuk mencapai konsentrasi 100 ppm (larutan intermediet).
Pembuatan Larutan Standar Induk Vitamin C
Larutan standar induk vitamin C murni 1000 ppm dibuat dengan cara
menimbang 10 mg serbuk vitamin C murni kemudian dimasukkan dalam
labu ukur dan dilarutkan dengan etanol 96% sampai tanda batas 10 mL.
Larutan stok vitamin C di pipet sebanyak 1 mL dimasukkan dalam labu
ukur dan kemudian ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas 10 ml
untuk mencapai konsentrasi 100 ppm (larutan intermediet).
Pembuatan Larutan
1) Larutan ABTS
Larutan ABTS (7 mM) di buat dengan cara ditimbang seksama
18,011 mg ABTS kemudian di larutkan dalam 5 mL etanol 96%
(diperoleh larutan a). Larutan K,S,04 (2,45 mM) dibuat dengan cara
ditimbang seksama 14 mg K,S,04 kemudian di larutakan dalam 20
mL etanol 96% (diperoleh larutan b). Selanjutnya sebanyak 5,0 mL
larutan a dan sebanyak 5,0 mL larutan b di campur sampai homogen
dan di inkubasi dalam ruangan yang gelap selama 14 jam (Mirnawati,

dkk., 2019).
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2) Larutan blangko
Larutan persulfat sebanyak 5,0 mL ditambahkan 5 ml akuades,

diinkubasi dalam ruang gelap pada suhu 22-24°C selama 12-16 jam

(Pulungan, 2018).
3) Larutan PBS Ph 7,4

Natrium klorida ditimbang seksama sebanyak 0,8 g, 0,02 g

kalium Klorida, 0,142 g natrium hidrogen fosfat, 0,024 g kalium

dihidrogen fosfat dilarutkan dalam akuades sampai 100,0 mL.
Penentuan Operating Time

Larutan baku Vitamin C 100 ppm sebanyak 1 ml di masukkan ke
dalam labu ukur 5 mL, kemudian ditambahkan dengan larutan ABTS 0,1
mL dan etanol 96% hingga tanda batas 5 mL. Setelah itu baca
absorbansinya dengan spektrofotometer visibel pada panjang gelombang
734 nm dengan interval waktu 1 menit hingga 30 menit sehingga didapat
waktu optimum yang stabil
Penentuan Panjang Gelombang Maksimal

Larutan ABTS dipipet sebanyak 0,1 mL di masukkan ke dalam labu
ukur 5 mL, kemudian ditambahkan dengan larutan PBS pH 7,4 hingga
tanda batas 5 mL. Selanjutnya di inkubasi selama waktu yang diperoleh
dari operating time. Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis
yang telah diatur panjang gelombangnya dari 700-800 nm hingga

diperoleh panjang gelombang maksimal.
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k. Pengukuran Aktivitas Antioksidan dengan Metode ABTS

1)

2)

Pembuatan Serapan Larutan Kontrol ABTS

Larutan ABTS dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan
volumenya sampai 5,0 mL dengan etanol 96% dalam labu ukur.
Selanjutnya di diamkan selama waktu yang diperoleh dari operating
time. Larutan ini kemudian diukur dengan Spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang maksimal yang diperoleh.
Pengukuran Aktivitas Pengikatan Radikal Bebas ABTS dengan
Sampel
a) Pengikatan Radikal Bebas ABTS dengan Ekstrak Etanol Kulit

Jeruk Nipis

Larutan stok ekstrak etanol 100 ppm dipipet masing-masing
0,75 mL, 1,5 mL, 2,25 mL, 3 mL, dan 3,75 mL, kemudian masing-
masing dimasukkan dalam labu ukur 5 ml dan volumenya dicukupkan
sampai tanda batas dengan etanol 96% sehingga diperoleh larutan
dengan konsentrasi 15 ppm, 30 ppm, 45 ppm, 60 ppm, dan 75 ppm.
Larutan sampel kerja pada setiap konsentrasi masing-masing dipipet
sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan dalam labu ukur 5 ml,
selanjutnya ditambahkan larutan ABTS sebanyak 0,1 ml dan
volumenya dicukupkan sampai tanda batas dengan etanol 96%
sehingga diperoleh konsentrasi 3 ppm, 6 ppm 9 ppm, 12 ppm, 15 ppm.

Selanjutnya didiamkan selama waktu yang diperoleh dari operating



3)

34

time, lalu diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimal yang diperoleh serta dilakukan replikasi
3 kali.
b) Pengikatan Radikal Bebas ABTS dengan Fraksi Etil Asetat Kulit
Jeruk Nipis

Larutan stok fraksi etil asetat 100 ppm dipipet masing-masing
1,5 ml, 2,25 ml, 3 ml, 3,75 ml, dan 4,5 mL, kemudian masing-masing
dimasukkan dalam labu ukur 5 ml dan volumenya dicukupkan sampai
tanda batas dengan etanol 96% sehingga diperoleh larutan dengan
konsentrasi 30 ppm, 45 ppm, 60 ppm, 75 ppm, dan 90 ppm. Larutan
sampel kerja pada setiap konsentrasi masing-masing dipipet sebanyak
1 ml kemudian dimasukkan dalam labu ukur 5 ml, selanjutnya
ditambahkan larutan ABTS sebanyak 0,1 ml dan volumenya
dicukupkan sampai tanda batas dengan etanol 96% sehingga diperoleh
konsentrasi 6 ppm 9 ppm, 12 ppm, 15 ppm, dan 18 ppm. Selanjutnya
didiamkan selama waktu yang diperoleh dari operating time, lalu
diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang maksimal yang diperoleh serta dilakukan replikasi 3 kali.
Pengukuran Aktivitas Pengikatan Radikal Bebas ABTS dengan
Standar Vitamin C

Pengujian dilakukan dengan memipet larutan stok vitamin C
100 ppm masing-masing 0,5 mL, 0,75 mL, 1,0 mL, 1,25 mL, dan 1,5

mL, kemudian dimasukkan dalam labu ukur 5 ml kemudian masing-
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masing volumenya dicukupkan sampai tanda batas dengan etanol 96%
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20
ppm, 25 ppm, dan 30 ppm. Larutan baku kerja pada setiap konsentrasi
masing-masing dipipet sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan dalam
labu ukur 5 ml, selanjutnya ditambahkan larutan ABTS sebanyak 0,1
mL dan volumenya dicukupkan sampai tanda batas dengan etanol 96%
sehingga diperoleh konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6
ppm. Selanjutnya di diamkan selama waktu yang diperoleh dari
operating time dan diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis

pada panjang gelombang maksimal serta dilakukan replikasi 3 kali.

Analisis Data Penelitian

1)

2)

3)

Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan dilakukan dengan menghitung nilai hambatan

dalm bentuk persen (%IC)

(serapan radikal ABTS—serapan radikal ABTS sisa

% Hambatan = ) X 100%

serapan radikal ABTS
Validasi Metode Uji Aktivitas Antioksidan
Validasi dilakukan dengan menghitung nilai presisi (% KV) spesifitas

dan linearitas

standar devisiasi konsentrasi terukur

% KV = (

) x 100%

rata—rata kadar sampel
Estimasi Aktivitas Antioksidan
Data antioksidan pada radikal ABTS (% penghambatan) ekstrak etanol

dan fraksi etil asetat kulit jeruk nipis dianalisis dan dihitung nilai ICs.
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Semakin kecil nilai ICs, berarti aktivitas antioksidan semakin kuat. Pada
penelitian ini nilai ICg, dianalisis dan dihitung menggunakan persamaan
regresi linear.

Data hambatan dan konsentrasi larutan digunakan untuk mencari nilai
IC5, dengan persamaan regresi linear y = a + bx, dimana y adalah %
hambatan 50 (senilai 50) dan x adalah nilai 1Cs,. Berikut ini table mengenai

klasifikasi aktivitas antioksidan menurut Blois dalam Nilam, 2013:

Tabel 1. Klasifikasi aktivitas antioksidan

No Nilai IC5q Antioksidan
1. <50 ppm Sangat kuat
2. 50-100 ppm Kuat
3. 100-150 ppm Sedang

4, 151-200 ppm Lemah
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol dan fraksi etil asetat kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle)
memiliki aktivitas antioksidan

2. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan fraksi etil asetat kulit jeruk nipis
(Citrus aurantifolia Swingle) menghasilkan nilai ICs, berturut-turut sebesar
13,5533+0,0973 ppm yang masuk dalam klasifikasi antioksidan sangat kuat dan
51,9045+0,7215 ppm yang masuk dalam klasifikasi antioksidan kuat

B. Saran

Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan aktivitas antioksida

pada limbah kulit jeruk nipis yang berwarna hijau dan yang berwarna kuning.
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